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LAMPIRAN I 

Lembar Kuesioner 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama : ............................................. 

 

2. Jenis Kelamin ...................................................................... (L/P) 

 

3. Usia ............................................................................ Tahun 

 

4. Pendidikan : SLTA/ D-1 /D-3/ S-1/ S-2/ S-3 

 

5. Jabatan/Unit Kerja : ............................................. 

 

6. Lama bekerja di bidang ini ........................................ Tahun 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca pertanyaan- 

pertanyaan dengan cermat sebelum mengisinya. 

2. Berikan tanda X untuk jawaban pilihan Bapak/Ibu pada salah satu 

nomor antara 1 sampai 4. 

Keterangan Skala Pengukuran : 
 

 

  

1. STS = Sangat tidak Setuju 

2. TS = Tidak Setuju 

3. S = Setuju 

4. SS = Sangat Setuju 
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III. KUESIONER 

 

Kinerja Pemeriksa Pajak (Y) 

No Daftar Pertanyaan 

(1) 

 

STS 

(2) 

 

TS 

(3) 

 

S 

(4) 

 

SS 

1. Pekerjaan yang saya lakukan telah 

menghindari adanya duplikasi kerja. 

    

2. Kegiatan/program  pemeriksaan  yang  

kurang jelas tujuannya dapat dihindari. 

    

3. Saya mengkoordinasikan dengan baik 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

    

4. Saya dapat melaksanakan pekerjaan dan 

dapat membuat laporan tepat waktu. 

    

5. Saya telah menggunakan sumber daya 

minimum dalam pekerjaan untuk 

menghasilkan kualitas dan kuantitas yang 

tepat. 

    

6. Saya  telah  melakukan  pemeriksaan  

dengan budaya kerja yang sehat dan 

praktis. 

    

7. Saya melaksanakan hasil pelaksanaan 

program memenuhi target yang telah 

ditetapkan. 

    

8. Pelaksanaan suatu program yang saya 

lakukan tidak saling bertentangan. 
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9. Saya telah melakukan pemeriksaan 

sesuai dengan prosedur. 

    

10. Tujuan dari Pemeriksa Pajak dalam 

melakukan pemeriksaan kepada Wajib 

Pajak telah tercapai 

    

 

 

Pelatihan Teknis Perpajakan (X1) 

No Daftar Pertanyaan 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

11. 

Pendidikan formal diperlukan Pemeriksa 

Pajak sebagai persyaratan untuk menduduki 

jabatan tertentu baik struktural maupun 

fungsional. 

    

12. 

Pemeriksa pajak wajib mendapatkan 

pendidikan secara khusus untuk 

pemeriksaan pajak.  

    

13. 

Saya akan menerima hampir setiap tugas 

pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan 

saya.  

    

14. 
Perlu tambahan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pendidikan saya.  

    

15. 
Pemeriksa pajak wajib mengikuti diklat 

untuk menambah pengetahuan teknis dari 

tugas pokoknya.  

    

16. 
Pelatihan teknis yang diberikan menambah 

pemahaman saya. 
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17. 
Pelatihan yang diberikan menambah 

kecepatan dan ketepatan numerik.  

    

18. 

Pelatihan teknis yang diberikan membantu 

kecermatan dan kesaksamaan dalam 

kesempurnaan hasil kerja saya. 

    

19. 

Pelatihan yang diberikan memberikan 

pemahaman pemeriksaan pajak sesuai 

peraturan perpajakan. 

    

20. 

Pelatihan yang diberikan dapat menunjang 

penyelesaian masalah-masalah perpajakan 

tugas saya.  

    

Akuntabilitas (X2) 

No Daftar Pertanyaan 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

21. 

Seorang pemeriksa yang memiliki 

akuntabilitas tinggi dalam mengambil 

tindakan lebih berdasarkan alasan-alasan 

yang rasional. 

    

22. 

Seorang pemeriksa harus memiliki 

tanggung jawab yang tinggi dalam 

mengambil tindakan dalam menyelesaikan 

satu pekerjaan. 

    

23. 

Seorang pemeriksa yang memiliki 

akuntabilitas yang tinggi juga memiliki 

motivasi tinggi dalam mengerjakan sesuatu. 
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24. 

Seorang pemeriksa harus berpikir secara 

objektif dan analisa yang baik dalam 

mengambil sebuah keputusan untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

    

25. 

Seorang pemeriksa dengan akuntabilitas 

tinggi akan mencurahkan usaha (daya pikir) 

yang lebih besar ketika menyelesaikan 

pekerjaan. 

    

26. 

Seorang pemeriksa tidak harus memiliki 

fakta-fakta yang relevan dan 

mengungkapkan suatu hal. 

    

27. 

Keyakinan bahwa semua pekerjaan akan 

diperiksa oleh atasan dapat meningkatkan 

keinginan untuk menghasilkan pekerjaan 

yang lebih berkualitas. 

    

28. 

Akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas 

hasil kerja tanpa didukung dengan 

pengetahuan yang tinggi. 

    

 

Profesionalisme Pemeriksa Pajak (X3) 

 

No 

Daftar Pertanyaan 

(1) 

STS 

(2) 

TS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

29. 
Pemeriksa pajak harus mempunyai tingkat 

pendidikan formal Strata Satu (S1) atau 

yang setara. 
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30. 

Pemeriksa Pajak memiliki pengetahuan 

dan keahlian yang memadai di bidang 

perpajakan, akuntansi dan pemeriksaan. 

    

31. 

Materi pelatihan bagi seorang pemeriksa 

harus mengikuti perkembangan teknologi 

yang terbaru. 

    

32. 

Jenis pelatihan yang diikuti pemeriksa harus 

berhubungan dengan objek pemeriksaan 

yang ada. 

    

33. 

Dalam pelaksanaan pemeriksaan dan 

penyusunan LHP, Pemeriksa Pajak wajib 

menggunakan kemahirannya secara 

profesional, cermat dan seksama, objektif 

dan independen, serta selalu memelihara 

integritas. 

    

34. 

Dalam semua hal yang berkaitan dengan 

pemeriksaan, Pemeriksa Pajak harus 

bersikap independen, yaitu tidak mudah 

dipengaruhi oleh keadaan/kondisi/perbuatan 

dan/atau Wajib Pajak yang diperiksanya. 

    

35. 
Pekerjaan saya memiliki arti lebih dari 

sekedar uang. 

    

36. 

Saya benar-benar menikmati melaksanakan 

kegiatan sehari-hari yang merupakan 

pekerjaan saya. 
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LAMPIRAN II 

Surat Pengantar Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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LAMPIRAN III 

Surat Izin Penelitian E-Riset
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LAMPIRAN IV 

Hasil Kuesioner 

Kinerja Pemeriksa Pajak (Y) 

No. 
Kinerja Pemeriksa Pajak 

Total Y 
Rata-

rata Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3,90 

2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 3,80 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 30 3,00 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

6 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 3,70 

7 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 3,60 

8 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 34 3,40 

9 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 34 3,40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 

12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 2,90 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 
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15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

16 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 3,70 

17 4 2 3 3 1 3 3 4 4 4 31 3,10 

18 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37 3,70 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 

20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3,90 

21 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 36 3,60 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 3,80 

24 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,80 

25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 3,80 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 

27 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 2,90 

28 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3,20 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3,90 

31 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 3,80 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

34 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 3,40 
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35 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 3,80 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 3,10 

37 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 36 3,60 

38 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 3,80 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

40 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 3,10 

41 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 3,30 

42 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 3,80 

43 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 3,70 

44 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 3,60 

 

Pelatihan Teknis Perpajakan (X1) 

No. 
Pelatihan Teknis Perpajakan Total 

X1 

Rata-

rata X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 3,90 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 31 3,10 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 
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7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 3,90 

8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 3,80 

9 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 3,50 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

11 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 3,30 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

13 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 35 3,50 

14 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 3,70 

15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 3,90 

16 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 3,60 

17 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 35 3,50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

19 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 3,80 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

22 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 35 3,50 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 3,90 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,90 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 
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27 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 2,80 

28 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 2,80 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3,00 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,90 

31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 3,80 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

34 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 3,20 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

36 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 3,30 

37 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,80 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 

40 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 3,30 

41 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 3,50 

42 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 3,70 

43 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 3,80 

44 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 35 3,50 

Akuntabilitas (X2) 
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No. 
Akuntabilitas Total 

X2 

Rata-

rata X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

4 3 4 3 4 4 3 3 2 26 3,25 

5 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3,75 

6 4 4 4 4 4 1 4 1 26 3,25 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

8 1 4 3 4 4 1 3 1 21 2,63 

9 3 4 3 3 3 2 3 2 23 2,88 

10 4 4 4 4 4 1 3 1 25 3,13 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3,00 

12 4 4 4 4 4 2 4 4 30 3,75 

13 4 4 4 4 4 2 3 2 27 3,38 

14 3 4 4 4 4 1 4 2 26 3,25 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

16 4 4 4 4 4 1 3 2 26 3,25 

17 4 4 3 4 4 1 4 1 25 3,13 

18 4 4 4 4 4 1 4 1 26 3,25 
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19 3 4 3 4 3 1 3 1 22 2,75 

20 4 4 4 4 4 1 4 1 26 3,25 

21 3 4 4 4 4 1 3 2 25 3,13 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 23 2,88 

23 4 4 4 4 4 1 4 2 27 3,38 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

25 4 4 4 4 4 2 3 2 27 3,38 

26 3 3 3 3 3 2 3 2 22 2,75 

27 3 3 3 3 3 2 3 3 23 2,88 

28 3 4 3 4 4 3 3 3 27 3,38 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3,00 

30 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3,63 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

32 4 4 4 4 4 2 4 2 28 3,50 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

34 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3,75 

35 4 4 4 4 4 2 2 2 26 3,25 

36 3 4 3 4 3 1 3 2 23 2,88 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

38 4 4 4 3 4 3 4 2 28 3,50 
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39 4 4 4 4 4 1 4 2 27 3,38 

40 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3,63 

41 4 4 4 4 4 2 3 2 27 3,38 

42 4 4 4 4 4 2 2 3 27 3,38 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

44 2 4 4 3 4 1 4 2 24 3,00 

Profesionalisme Pemeriksa Pajak (X3) 

No. 
Profesionalisme Pemeriksa Pajak Total 

X2 

Rata-

rata X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

2 2 4 4 4 4 4 3 4 29 3,63 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

4 1 3 3 4 4 4 4 4 27 3,38 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

6 2 3 4 3 4 4 4 3 27 3,38 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

8 2 4 4 3 4 4 4 3 28 3,50 

9 3 3 4 4 4 4 3 3 28 3,50 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,88 
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11 2 4 4 3 3 3 3 3 25 3,13 

12 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

13 2 4 3 4 4 4 4 3 28 3,50 

14 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

16 2 4 4 4 4 4 3 3 28 3,50 

17 1 4 4 4 4 4 3 4 28 3,50 

18 1 4 4 4 4 4 4 4 29 3,63 

19 4 3 4 3 4 3 3 3 27 3,38 

20 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

21 1 4 4 2 4 4 3 3 25 3,13 

22 2 3 4 4 4 3 4 4 28 3,50 

23 2 4 3 2 4 4 4 3 26 3,25 

24 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

25 2 4 4 3 4 4 4 3 28 3,50 

26 2 3 3 2 3 3 3 3 22 2,75 

27 2 3 3 3 3 3 3 3 23 2,88 

28 2 3 3 3 4 4 3 3 25 3,13 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3,00 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,88 
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31 4 4 4 4 4 4 3 4 31 3,88 

32 2 4 4 2 4 4 4 4 28 3,50 

33 1 4 4 4 4 4 4 4 29 3,63 

34 2 3 3 3 3 3 4 3 24 3,00 

35 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3,75 

36 2 3 4 4 4 4 3 3 27 3,38 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

39 2 4 3 4 4 4 4 4 29 3,63 

40 2 4 4 3 4 3 4 4 28 3,50 

41 3 3 3 3 4 4 4 4 28 3,50 

42 2 4 4 2 4 4 4 4 28 3,50 

43 2 4 4 4 4 4 3 3 28 3,50 

44 3 4 4 3 4 4 3 3 28 3,50 
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LAMPIRAN V 

Hasil Olah Data SPSS 

DESKRIPSI RESPONDEN 

1. Jenis kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 33 80,5 80,5 80,5 

Perempuan 8 19,5 19,5   100,0 

Total 41 100,0 100,0  

2. Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 3 5 12,2 12,2 12,2 

Strata 1 28 68,3 68,3 80,5 

Strata 2 8 19,5 19,5 100,0 

Total 41 100,0 100,0  

3. Jabatan Pemeriksa Pajak 

Jabatan Pemeriksa Pajak 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid Pemeriksa Pajak Pelaksana 10 24,4 24,4 24,4 

Pemeriksa Pajak Pelaksana 

Lanjutan 

2 4,9 4,9 29,3 

Pemeriksa Pajak Penyelia 4 9,8 9,8 39,0 
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Pemeriksa Pajak Pertama 8 19,5 19,5 58,5 

Pemeriksa Pajak Muda 13 31,7 31,7 90,2 

Pemeriksa Pajak Madya 4 9,8 9,8 100,0 

Total 41 100,0 100,0  

4. Masa Kerja atau Pengalaman di Seksi Pemeriksa Pajak 

Masa Kerja atau Pengalaman di Seksi Pemeriksa Pajak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2-5 Tahun 2 4,9 4,9 4,9 

6-10 Tahun 18 43,9 43,9 48,8 

11-15 Tahun 5 12,2 12,2 61,0 

>15 16 39,0 39,0 100,0 

Total 41 100,0 100,0  
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UJI VALIDITAS 

1. Kinerja Pemeriksa Pajak (Y) 
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2. Pelatihan Teknis Perpajakan (X1) 
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3. Akuntabilitas (X2) 
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4. Profesionalisme Pemeriksa Pajak 
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UJI RELIABILITAS 

1. Kinerja Pemeriksa Pajak (Y) 

 

2. Pelatihan Teknis Perpajakan (X1) 

 

3. Akuntabilitas (X2) 

 

4. Profesionalisme Pemeriksa Pajak (X3) 
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UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Y 41 2,90 4,00 3,6146 ,35746 

X1 41 2,80 4,00 3,6805 ,36825 

X2 41 2,63 4,00 3,4288 ,40689 

X3 41 2,75 4,00 3,5444 ,32388 

Valid N (listwise) 41     

UJI ALAT, ASUMSI KLASIK, REGRESI, UJI NILAI T, UJI F DAN UJI 

KOEFISIEN DETERMINASI 

1. Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas ke-1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,26063514 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,144 

Positive ,122 

Negative -,144 

Test Statistic ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,022 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. ,024 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

,020 

Upper 

Bound 

,028 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

1314643744. 

b. Uji Normalitas ke-2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18074109 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,036 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. ,644 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

,632 

Upper 

Bound 

,657 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

334431365. 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pelatihan Teknis 

Perpajakan 

,463 2,158 

Akuntabilitas ,639 1,564 

Profesionalisme 

Pemeriksa Pajak 

,374 2,671 

a. Dependent Variable: Kinerja Pemeriksa Pajak 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,225 ,198  1,135 ,264 

Pelatihan Teknis 

Perpajakan 

-,112 ,068 -,380 -1,648 ,108 

Akuntabilitas -,046 ,053 -,172 -,875 ,387 

Profesionalisme 

Pemeriksa Pajak 

,138 ,086 ,410 1,600 ,118 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 (Constant) ,288 ,344  ,835 ,409 

Pelatihan Teknis 

Perpajakan 

,707 ,119 ,728 5,961 <,001 

Akuntabilitas ,135 ,091 ,154 1,480 ,147 

Profesionalisme 

Pemeriksa Pajak 

,074 ,150 ,067 ,495 ,624 

a. Dependent Variable: Y 

5. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3,805 3 1,268 35,909 <,001b 

Residual 1,307 37 ,035   

Total 5,111 40    

a. Dependent Variable: Kinerja Pemeriksa Pajak 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Teknis Perpajakan, Akuntabilitas, 

Profesionalisme Pemeriksa Pajak 
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6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,863a ,744 ,724 ,18793 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Teknis Perpajakan, Akuntabilitas, 

Profesionalisme Pemeriksa Pajak 

 

 

 


